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[nvensi : RODENTISIDA ALAMI UMPAN BLOK UMBI SINGKONG (Manihot esculenta)

Invensi ini berupa umpan blok umbi singkong (Manihot esculenta) yang berbentuk persegi sebagai rodentisida alami. Formula
hlok umbi singkong ini diaplikasikan untuk pengendalian tkus jenis Mus muscufus dan jenis tikus lainnya seperti Rattus
nier, Rattus tiomanicus, Rattus norvegicus, Bandicota indica, Ratus-rattus diardii dan lain-lain. Penggunaan rodentisida alami dari
{ adalah sebagai umpan beracun yang dapat membunuh tikus apabila umpan termakan. Dengan adanya invensi ini maka
1 dapat menurunkan jumiah populasi tikus sebagai hama pertanian dan reservoar penyakit sehingga dapat mengurangi
penyakit oleh tikus seperti leptospirosis, hanta virus, scrub typhus, murine typhus, Spotted Fever group (SGP), pes,

is, Schistosomiasis, eosinofilik meningitis, Echistosomiasis, Ricketsiosis ataupun penyakit lainnya yang ditularkan melalui
dan ekstoparasit yang terdapat pada tikus.
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Deskripsi

RODENTISIDA ALAMI UMPAN BLOK UMBI SINGKONG (Manihot esculenta)

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan formula umpan blok dari umbi
singkong sebagai rodentisida alami. Lebih khusus, invensi ini
berhubungan dengan fomula umpan blok yang berbentuk persegi,
terbuat dari umbi singkong (Manihot esculenta) sebagai
rodentisida alami yang digunakan untuk membunuh tikus sebagail

upaya pengendalian hama dan reservoar penyakit.

Latar Belakang Invensi

Penyakit tular rodensia (rodent borne disease) sebagai
salah satu penyakit zoonotik berpotensi ditularkan ke manusia
dan hewan ternak/piaraan melalui kontak langsung dan tidak
langsung dengan tikus sebagai reservoar. Ada 112 jenis penyakit
bersumber tikus vyang disebabkan oleh berbagai agen penyakit
dengan 31 penyakit tular rodensia yang disebabkan oleh cacing,
28 penyakit yang disebabkan oleh virus, 26 penyakit vyang
disebabkan oleh bakteri, 14 penyakit disebabkan oleh protozoa, 8
penyakit disebabkan oleh rickettsia, 4 penyakit disebabkan oleh
jamur, dan 1 penyakit disebabkan oleh akanthosepala (Kemenkes
RI, 2015; Weber, 1982).

Leptopirosis merupakan salah satu penyakit yang ditularkan
oleh tikus ke manusia. Penyakit ini setiap tahun selalu
menyebabkan kematian di Indonesia. Pada tahun 2013 terdapat 640
kasus dengan angka kematian 60 jiwa dan Case Fatality Rate (CFR)
9,38%. Tahun 2014, dijumpai angka kematian sebanyak 61 jiwa dari
550 kasus dengan CFR 11,09%. Tahun 2015, angka kematian sebanyak
65 jiwa dari 366 kasus dengan CFR 17,76 dan tahun 2016 angka
kematian sebanyak 62 jiwa dari 833 kasus dengan CER 7,44%. Pada
tahun 2017 terjadi peningkatan angka kematian sebanyak 108 jiwa
dengan CFR 16,88% dari 640 kasus (Kemeskes RI, 2018; Eisen et
al., 2013).
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Upaya pencegahan penyakit bersumber tikus dapat dilakukan
dengan mengendalikan  populasi tikus yang menjadi sumber
penularan. Metode yang masih menjadi pilihan utama adalah metode
kimiawi dengan menggunakan umpan beracun (rodentisida sintetik).
Penggunaan rodentisida sintetik di masyarakat sebagian besar
menggunakan =zink phosphide dan lanirat (bromadiolone) (Eisen et
al., 2013; Garg, 2014). Apabila bromadiolone 1ini digunakan
secara terus-menerus dalam waktu vyang lama akan menyebabkan
resistensi pada tikus. Resistensi rodentisida warfarin generasi
pertama telah terjadi di Eropa pada pertengahan abad ke-20
sedangkan senyawa bromadiolone generasi kedua telah resisten
terhadap jenis tikus Mus musculus (Garg, 2014).

Rodentisida blok sintetis yang beredar di pasaran dengan
kandungan bahan aktif brodifakum 0,05%, diketahui lebih efektif
untuk mengendalikan R.argentiventer dan R.tiomanicus. Namun
rodentisida sintetis ini kurang berhasil untuk mengendalikan
tikus rumah, sehingga perlu dikembangkan alternatif rodentisida
lain. Penggunaan rodentisida alami dengan memanfaatkan sumber
alam dan komoditas pangan setempat diharapkan akan lebih efektif
(Natawigena & Bari, 2007). Salah satunya adalah penggunaan umbi
singkong sebagai rodentisida alami yang ramah lingkungan, murah,
dan tidak menimbulkan resistensi (Julian & Dharmono, 2015).

Singkong (Manihot esculenta) adalah umbi akar yang murah
dan mudah didapat. Manihot esculenta mengandung racun glukosida
sianogenik yang mampu menghidrolisis untuk menghasilkan asam
sianida dan glukosa (Suary, 2010). Manihot esculenta mengandung
sianida tinggi karena mengakumulasi senyawa glukosida sianogenik
linamarin dan lotaustralin. Hidrolisis linamarin dan pemecahan
acetone cyanohydrin oleh hydroxynitrile lyase (HNL) atau
peningkatan pH (>5,0) akan mengarah pada pelepasan hidrogen
sianida (HCN) vyang beracun (Adeyemo, 2009). Kandungan asam
sianida (HCN) yang bersifat racun pada singkong (Manihot
esculenta) berkisar antara 50 mg HCN sampai dengan 100 mg HCN
per kg umbi segar. Sianida berubah menjadi HCN bebas di dalam

sistem pencernaan. Oksigen dalam darah terikat oleh senyawa HCN
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Jan mengganggu sistem pernapasan. HCN dapat menyebabkan kematian
pada dosis 0,5-3,5/kg berat badan.

Umpan blok umbi singkong (Manihot esculenta) dibuat dalam
berbagai konsentrasi dan diuji aktivitasnya sebagai rodentisida
alami pada tikus Mus musculus. Pengamatan terhadap perilaku dan
kematian hewan uji dilakukan setiap hari dimulai hari ke-1
setelah pemberian umpan hingga hari ke-21. Hewan uji yang mati
selama periode pemberian umpan blok dilakukan bedah minor untuk
diambil organ hatinya guna pemeriksaan histopatologi dengan
pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa umpan blok
umbi singkong (Manihot esculenta) berbagai konsentrasi dapat
membunuh tikus (Mus musculus). Persentase kematian tikus Mus
musculus sebesar 100% dicapai pada umpan blok umbi singkong
konsentrasi 46%; 92% dan 184%. Toksisitas umpan blok umbi
singkong pada tikus (Mus musculus) dinyatakan dengan nilai
Lethal Concentration 50 (LCso) yang ditentukan dengan analisis
probit. Nilai LCsp umpan blok umbi singkong terhadap larva
tikus (Mus musculus) adalah 20,4%. Gambaran histopatologis hati
terlihat adanya piknosis, karioreksis dan kariolisis.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa umpan blok umbi
singkong (Manihot esculenta) yang Dberbentuk persegli berpotensi
sebagail rodentisida alami untuk pengendalian tikus khususnya Mus
musculus.

Invensi yang diajukan ini adalah formula umpan blok umbi
singkong (Manihot esculenta) sebagal rodentisida alami yang
digunakan untuk pengendalian tikus sebagai reservoar penyakit
dan hama pertanian. Invensi ini belum pernah diajukan. Invensi
yang sudah ada tentang umpan blok alami adalah invensi dengan
nomor paten sebagai berikut : (1) US20130309287A1 tentang umpan
tikus yang mengandung poliester dan pati; (2)US5449514A tentang
umpan blok berbentuk gel yang mengandung tepung jagung dan biji-
bijian; (3) DE19837064 tentang umpan tikus yang mengandung lemak
alami, hewani, dan tepung gandum dan (4) WO0200909587A2 tentang

umpan tikus dalam bentuk pasta yang mengandung tepung sayur.
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Ringkasan Invensi

Tujuan dari invensi ini untuk menyediakan formula umpan
plok umbi singkong (Manihot esculenta) yang berbentuk persegi
sebagai rodentisida alami, vyang digunakan untuk pengendalian
tikus sebagal reservoar penyakit dan hama pertanian.

Invensi 1ini mengenai umpan blok berbentuk persegi yang
terbuat dari umbi singkong (Manihot esculenta) vyang dicampur
dengan bahan tambahan lainnya seperti tepung beras, tepung ikan,
tepung Jjagung, minyak goreng, parafin, gula Jjawa dan vetsin.
Bahan tambahan ini berfungsi untuk mengalihkan rasa tidak enak
dari bahan racun dan menambah ketertarikan tikus untuk

mengkonsumsi umpan beracun.

Uraian Lengkap Invensi

Telah dilakukan penelitian dengan membuat formula umpan
blok berbentuk persegi dari umbi singkong (Manihot esculenta)
yang digunakan untuk membunuh tikus (Mus musculus). Umbi singkong
diperoleh dari Pasar Jati, Banyumanik, Semarang. Identifikasi
umbi singkong tersebut dilakukan di Laboratorium Ekologil dan
Biofarmasetika Fakultas Sains dan Matematika Universitas

Diponegoro.

Proses pembuatan umpan blok persegi dari umbi singkong (Manihot
esculenta)

Sebanyak 4 kg umbi singkong dikupas, dicuci dan diiris
tipis, kemudian dihancurkan menggunakan blender. Selanjutnya
dilakukan penimbangan masing-masing bahan sesual komposisi yang
ditetapkan. Kemudian disiapkan pembuatan karamel dengan cara
mendidihkan gula Jawa. Parafin dipanaskan terlebih dahulu,
berfungsi untuk menjadikan bahan yang diolah menjadi padat
perbentuk blok. Tepung Dberas dimasukkan ke dalam mangkuk
alumunium pemanas. Bahan tambahan sebagal penambah ketertarikan
fikus terdiri dari tepung ikan, tepung jagung, vetsin dan minyak
goreng dicampurkan ke dalam wadah pemanasan dengan suhu <400°C.

Kemudian dimasukkan racun (umbi singkong yang telah dilumatkan),
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dicampurkan dalam mangkuk alumunium. Panas hotplate hanya
bersuhu 30-40°C, karena asam sianida akan hilang pada suhu >55°C.
Seluruh bahan dicampurkan, diaduk merata. Tahapan terakhir yaitu
memindahkan seluruh bahan yang telah diolah ke dalam cetakan
pbalok berukuran 2 x 2 cm untuk dibentuk menjadi blok (pemilihan
umpan blok bentuk balok/persegi karena memiliki bentuk vyang
mudah dikerat pada saat tikus melakukan aktivitas makannya)
serta menyebabkan penyebaran bahan pokok umpan (beras) di dalam
campuran merata sehingga meningkatkan palabilitasnya.
Selanjuntnya, umpan dikeluarkan dari cetakan setelah cukup
mengeras. Pembuatan umpan blok umbi singkong dari tiap

konsentrasi secara rinci disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi bahan utama dan bahan tambahan untuk

pembuatan umpan blok singkong.

Kons | Umbi Tepung | Tepung | Tepung | Gula Vetsin | Minyak | Parafin
(%) sing- ikan beras | Jagung | jawa (g) goreng
kong (9) (g) (9) (g) (ml)
(9)
5,75 0,4 il 613 1,65 R | O 0,5 1 Ad
i ),'5 0,8 1,55 1,55 P SISIAS NEPESES 0,5 il libitum
23 1,6 dan 240 1,35 i, 350 WS 0,5 1 sampai
46 82 0,95 0,95 0, 95 gl S5 0,5 1 blok
92 6,4 0,15 0LE 0,15 0,15 0,5 1 tertutup
184 12,8 0 0 0 0 0,5 1 sempurna

Pengujian umpan blok umbi singkong Manihot esculenta) pada tikus

Umpan blok umbi singkong sebagai umpan tikus dibuat dalam 6
(enam) konsentrasi yaitu 5,75%; 11,5%; 23%; 46%; 92% dan 184%,
yang diberikan secara oral (dimakan). Tikus (Mus musculus)
sebanyak 40 ekor terbagi dalam 8 kelompok dengan masing-masing
kelompok sebanyak 5 ekor. Kelompok I adalah kelompok kontrol
tanpa perlakuan, kelompok IT adalah kontrol positip dengan
pemberian brodifakum 0,05%; Kelompok III: perlakuan umpan blok

umbi singkong 5,75%; Kelompok IV: perlakuan umpan blok umbi
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singkong 11,5%; Kelompok V: perlakuan umpan blok umbi singkong
23%; Kelompok VI: perlakuan umpan blok umbi singkong 46%;
Kelompok VII: perlakuan umpan blok umbi singkong 92% dan
Kelompok VIII: perlakuan umpan Dblok umbi singkong 184%.
Pengamatan terhadap perilaku dan kematian hewan uji dilakukan
setiap hari dimulai hari ke-l setelah pemberian umpan hingga
hari ke-21. Hewan uji yang mati selama periode pemberian umpan
blok dilakukan bedah minor untuk diambil organ hatinya guna
pemeriksaan histopatologi dengan pewarnaan Hematoksilin-Eosin
(HE) .

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa umpan blok
umbi singkong (Manihot esculenta) berbagai konsentrasi (5,75%;
11,5%; 23%; 46%; 92% dan 184%) dapat membunuh tikus (Mus
musculus). Rata-rata persentase kematian tikus (Mus musculus)
tertinggi (100%) dicapai pada konsentrasi 46%; 92% dan 184%.
Nilai LDso umpan blok umbi singkong pada tikus (Mus musculus)
adalah 20,4%. Gambaran histopatologis hati terlihat adanya
piknosis, karioreksis dan kariolisis. Penyabab kematian pada
tikus disebabkan karena umpan Dblok umbi singkong mengandung
senyawa sianida (HCN) yang berfungsi sebagai antifeedant
(apenghambat aktivitas makan). Senyawa sianida ini juga
menyebabkan terjadinya hipoksia intraseluler melalui ikatan yang
bersifat ireversibel dengan cytochrome oxidase a3 di dalam
mitokondria yang pada akhirnya akan menimbulkan kondisi
metabolik asidosis dan kematian pada tikus.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa umpan blok umbi
singkong (Manihot esculenta) yang berbentuk persegl berpotensi
sebagai rodentisida alami pada tikus (Mus musculus) dengan

target aksi menimbulkan kerusakan pada hati.

Penerapan dalam industri

Rodentisida alami berupa umpan blok umbi singkong (Manihot
esculenta) dengan konsentrasi 5,75%; 11,5%; 23%; 46% dan 92%
untuk pengendalian tikus sebagal reservoar penyakit dan hama

pertanian dari invensi ini dapat diterapkan dalam industri
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7 11,108
karena dapat diproduksi dalam skala industri dan berulang dengan

hasil yang sama seperti yang diungkapkan dalam invensi ini.
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Rodentisida alami berupa umpan blok umbi singkong (Manihot
esculenta) dengan konsentrasi 5,75%; 11,5%; 23%; 46% dan 92%
dengan bahan tambahan lain seperti tepung ikan, tepung
jagung, tepung beras, vetsin, gula jawa, minyak goreng untuk
pengendalian tikus sebagai reservoar penyakit dan hama

pertanian.



10

15

20

9 "

Abstrak

RODENTISIDA ALAMI UMPAN BLOK UMBI SINGKONG (Manihot esculenta)

Invensi ini berupa umpan  blok umbi singkong (Manihot
esculenta) vyang berbentuk persegi sebagai rodentisida alami.
Formula wumpan Dblok umbi singkong ini diaplikasikan untuk
pengendalian tikus jenis Mus musculus dan jenis tikus lainnya
seperti Rattus argentiventer, Rattus tiomanicus, Rattus
norvegicus, Bandicota indica, Ratus-rattus diardii dan lain-
lain. Penggunaan rodentisida alami dari invensi ini adalah
sebagal umpan beracun yang dapat membunuh tikus apabila umpan
termakan. Dengan adanya invensi ini maka diharapkan dapat
menurunkan jumlah populasi tikus sebagai hama pertanian dan
reservoar penyakit sehingga dapat mengurangi penularan penyakit
oleh tikus seperti leptospirosis, hanta virus, scrub typhus,
murine typhus, Spotted Fever group (SGP), pes, Salmonellosis,
Schistosomiasis, eosinofilik meningitis, Echistosomiasis,
Ricketsiosis ataupun penyakit lainnya yang ditularkan melalui

endoparasit dan ekstoparasit yang terdapat pada tikus.
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